
 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan data yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VI 

SD Inpres Weulun menggunakan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia yang dicampur 

oleh bahasa Tetun Fehan. Kedua bahasa tersebut digunakan secara bersamaan. Hal 

tersebut menyebabkan adanya interferensi bahasa Tetun Fehan terhadap bahasa 

Indonesia pada karangan siswa kelas VI. Interferensi tersebut terdapat dalam bahasa 

lisan dan bahasa tulis siswa. Pada penelitian ini interferensi difokuskan pada bahasa 

tulis siswa.  

 Interferensi bahasa Tetun Fehan terhadap bahasa Indonesia yang terdapat di 

karangan siswa. Ada 21 karangan yang mengandung interferensi. Yakni 1) 

interferensi fonologi yang terdiri dari bentuk pengurangan fonem dan bentuk 

pergantian fonem, 2) interferensi morfologi yang terdiri dari bentuk penyerapan 

konfiks dan bentuk penyerapan sufiks, 3) interferensi sintaksis 4) interferensi leksikal 

yang terdapat pada penyerapan unsur bahasa Tetun Fehan kedalam bahasa Indonesia, 

dan 5) faktor yang melatarbelakangi terjadinya interferensi bahasa Tetun Fehan 

terhadap bahasa Indonesia adalah faktor kebiasaan, dimana penutur lebih dominan 

dalam menggunakan bahasa daerah baik dalam proses pembelajaran maupun diluar 

proses pembelajaran. Yang dimana bahasa Tetun Fehan merupakan salah satu dari 

sekian bahasa daerah yang terdapat di Kabupaten Malaka yang masih menyimpang 

berbagai persoalan kebahasaan yang menantang untuk dikaji. Oleh karena itu, 

penelitian ini perlu dilakukan secara berkesinambungan sehingga masalah 

kebahasaan ini dapat diungkap melalui karya tulis yang pada akhirnya memberikan 

kontribusi. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut. 

 Pertama, dalam kegiatan belajar mengajar guru hendaknya menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hal ini dimaksudkan agar, siswa terbiasa 



 
 

berbahasa Indonesia. Pada saat menulis sebuah karangan, hendaknya siswa 

dibiasakan untuk menulis karangan dengan bahasa yang baik dan benar. Jika terdapat 

interferensi pada karangan, guru hendaknya langsung memperbaiki interferensi 

tersebut.  

 Kedua, meskipun telah diketahui bentuk interferensi dalam penelitian ini, 

hendaknya perlu diulas lagi sehingga mengurangi kesalahan ataupun penyimpangan 

bahasa dalam bentuk interferensi. 
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